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Abstrak
 

Realitas gejala perkawinan anak mengekspos ketidaksetaraan gender yang dipertahankan melalui struktur

patriarki yang mendominasi, memperkuat pola kekerasan struktural, dan menciptakan kerentanan

perempuan terhadap viktimisasi berganda. Perkawinan anak masih menjadi isu yang signifikan, tidak

terkecuali di Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memicu

terjadinya kekerasan terhadap perempuan dalam konteks perkawinan anak dengan menggunakan perspektif

kriminologi feminis radikal, serta peran multi-agensi di Kota Semarang yang dijelaskan dalam kerangka

konsep the square of crime. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan tinjauan

pustaka dan wawancara untuk memahami realitas gejala perkawinan anak dan kekerasan terhadap

perempuan. Hasil dari penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik yang

mengintegrasikan upaya pencegahan, perlindungan, dan penegakan hukum untuk melindungi anak

perempuan. Namun, selama dispensasi usia perkawinan masih dapat diajukan, upaya yang dilakukan oleh

multi-agensi tidak akan sepenuhnya menghentikan praktik perkawinan anak. Oleh karena itu, diperlukan

kebijakan yang lebih tegas dan berpihak pada perlindungan anak serta penekanan pada upaya rekonstruksi

sosial di masyarakat, sehingga perkawinan anak tidak lagi menjadi pilihan atau praktik yang dapat diterima

dalam masyarakat.

......The reality of child marriage exposes gender inequality within the dominating patriarchal structure,

reinforces patterns of structural violence, and creating vulnerability for girls to multiple victimizations.

Child marriage remains a significant issue, including in the city of Semarang. This research aims to analyze

the factors causing violence against women in the context of child marriage using the perspective of radical

feminist criminology, and the role of multi-agency in Semarang explained within the framework of the

concept of the square of crime. This research is a qualitative study that uses literature review and interviews

to understand the reality of the child marriage and violence against women. The findings of this study

highlight the importance of a holistic approach that integrates prevention, protection, and law enforcement

efforts to safeguard girls. However, as long as marriage age dispensations can still be requested, the efforts

by multi-agency initiatives will not completely stop the practice of child marriage. Therefore, stricter

policies are needed to protect girls by prioritizing child protection and emphasize social reconstruction

efforts within the community, so that child marriage is no longer a choice or an acceptable practice in

society.
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